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RINGKASAN 

RONNY SASMITO SIHOMBING. Skripsi tentang Analisis Kadar Logam Berat 
Timbal (Pb) pada Ikan Kembung (Rastrellinger sp) yang Didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo (di bawah bimbingan Defri Yona, dan 
Syarifah Hikmah J S, ) 

 

 Pencemaran laut merupakan suatu perubahan pada lingkungan 
laut yang terjadi akibat masuknya limbah-limbah yang pada umumnya 
akibat dari manusia secara langsung ataupun tidak langsung ke dalam 
lingkungan laut (termasuk muara sungai). Salah satu spesies laut yang 
mendapatkan dampak buruknya adalah ikan kembung (Rastrellinger Sp). 
Rusaknya kualitas perairan tentu saja menyebabkan akumulasi Pb pada 
ikan kembung akan mengalami peningkatan yang semakin 
membahayakan terhadap konsumen. Oleh karena itu penelitian ini 
memfokuskan pada seberapa besar konsentrasi Pb pada ikan kembung 
yang ditangkap di wilayah penangkapan Selat Madura dan Selat Bali yang 
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan kota probolinggo.   

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dengan 
menampilkan data dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik sehingga 
menghasilkan informasi mengenai logam berat Timbal (Pb) pada ikan 
kembung yang didaratkan, di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota 
Probolinggo, Jawa Timur. Pada penelitian ini hasil tangkapan ikan 
kembung yang menjadi sampel memiliki panjang 16 – 18 cm.  

Pada sampel Selat Madura rata-rata konsentrasi logam berat Pb 
pada daging ikan kembung sebesar 0,020 ppm sedangkan pada sampel 
Selat Bali rata-rata konsentrasi logam berat Pb pada daging ikan kembung 
sebesar 0,015 ppm. Konsentrasi logam berat Pb pada ikan kembung dari 
Selat Madura dan Selat Bali di bawah baku mutu, dan tergolong sangat 
rendah. Pada hasil uji T menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada 
Equal variances assumed = 0.529 atau > 0.05 yang berarti data tidak 
berbeda nyata atau konsentrasi logam berat pada ikan kembung yang 
diambil dari Selat Madura dan Selat Bali tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran laut merupakan suatu perubahan pada lingkungan laut yang 

terjadi akibat masuknya limbah-limbah yang pada umumnya akibat dari manusia 

secara langsung ataupun tidak langsung ke dalam lingkungan laut (termasuk 

muara sungai) yang akan berdampak buruk bagi spesies laut. Salah satu spesies 

laut yang mendapatkan dampak buruknya adalah ikan kembung (Rastrellinger 

Sp). Pengaruhnya bukan saja menjangkau seluruh kegiatan yang berlangsung di 

laut, melainkan juga menyangkut kegiatan-kegiatan yang berlangsung di wilayah 

pantai, termasuk muara-muara sungai yang berhubungan dengan laut. Pada 

dasarnya laut itu mempunyai kemampuan alamiah untuk menetralisir zat-zat 

pencemar yang masuk ke dalamnya. Akan tetapi apabila zat-zat pencemar 

tersebut melebihi batas kemampuan air laut untuk menetralisirnya, maka kondisi 

itu dikategorikan sebagai pencemaran. 

Ikan Kembung merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang dapat 

ditemukan hampir diseluruh perairan Indonesia. Ikan kembung dinilai seharga 

Rp.18.000/kg - Rp. 22.000/kg sehingga masih dapat dijangkau kalangan 

masyarakat Indonesia (DKP Probolinggo, 2014). Kegiatan penangkapan ikan 

kembung banyak dilakukan salah satunya di Perairan Selat Bali dimana hasil 

tangkapannya akan didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Probolinggo. 

Akan tetapi ikan kembung yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan 

dikhawatirkan mengalami penurunan kualitas seiring dengan, semakin 

banyaknya aktivitas kapal, pembuangan sampah, limbah ikan yang masuk ke 

perairan pesisir dan laut. Kegiatan tersebut berpotensi yang menyebabkan 

wilayah penangkapan ikan disekitar pelabuhan perikanan Mayangan tercemar. 
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Salah satu bahan pencemar yang dapat mengkontaminasi perairan di wilayah 

penangkapan ikan kembung adalah Logam berat Timbal (Pb). Pb sendiri berasal 

dari aktivitas kapal-kapal, limbah industri, dan mineral.  

Timbal (Pb)  memiliki tingkat kelarutan rendah yang menyebabkan kadar 

timbal (Pb) di dalam air laut relatif sedikit. Namun logam berat Pb dapat 

terabsorpsi  kedalam tubuh ikan kembung, dan terakumulasi ke dalam 

jaringan/organ ikan tersebut. Ikan kembung dapat mengadsorbsi Pb dari 

permukaan tubuh dan makanan yang dikonsumsinya. Ikan kembung dapat 

mengakumulasi Pb dalam jumlah besar (Palar (1994) dalam Siagian, 2004). 

Apabila melebihi batas yang ditetapkan, mengkonsumsi ikan kembung 

dapat menimbulkan efek toksik karena logam berat Pb yang dapat menjadi 

penghalang enzim, sehingga proses metabolisme tubuh akan terputus. Logam 

berat ini dapat juga sebagai penyebab alergi, karsinogen bagi manusia dan 

dalam konsentrasi yang tinggi akan menyebabkan kematian (Susila, 2009). 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengevalusi konsentrasi logam berat 

Pb yang terakumulasi pada daging ikan kembung yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Mayangan, Probolinggo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesimpulan mengenai status mutu ikan kembung yang ditangkap di perairan 

sekitar Probolinggo dengan menggunakan parameter logam berat Pb. 

1.2 Rumusan Masalah 

Ikan kembung merupakan ikan pelagis yang lunak dan dapat 

mengakumulasi logam berat, salah satunya adalah logam berat Timbal (Pb). 

Logam berat Pb pada lingkungan mempunyai sifat tidak bisa dihancurkan (non-

degradable) oleh organisme hidup yang ada di lingkungan sehingga logam-

logam tersebut mudah terakumulasi ke lingkungan, terutama di dasar perairan 



3 
 

dan membentuk senyawa kompleks bersama bahan organik dan anorganik 

(Palar dalam Silitonga et al., 2015). 

Mengingat semakin banyaknya aktivitas manusia yang dapat merugikan 

perairan di Pelabuhan Perikanan Mayangan Kota Probolinggo dikhawatirkan 

akan merusak kualitas dari perairan tersebut. Hal tersebut dapat menyebabkan 

akumulasi Pb pada ikan kembung akan mengalami peningkatan yang semakin 

membahayakan terhadap konsumen. Oleh karena itu peneliti ingin mengangkat 

penelitian yang memfokuskan pada seberapa besar konsentrasi Pb pada ikan 

kembung di perairan Pelabuhan Perikanan Mayangan kota probolinggo.   

1.3 Tujuan 

Secara rinci tujuan penelitian dapat dijabarkan  sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai konsentrasi Timbal (Pb), pada  Ikan Kembung 

(Rastrellinger Sp) di wilayah penangkapan Selat Madura dan Selat 

Bali yang di daratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota 

Probolinggo, Jawa Timur. 

2. Mengetahui perbandingan kandungan logam berat Timbal (Pb) pada 

ikan Kembung di wilayah penangkapan Selat Madura dan Selat Bali 

yang di daratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota 

Probolinggo, Jawa Timur. 
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1.4 Manfaat 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan mahasiswa dapat 

meningkatkan wawasan dan kemampuan untuk menganalisis data, memahami 

permasalahan yang ada dan menemukan solusinya dengan cara memadukan 

teori yang diperoleh dengan keadaan lapang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Logam Berat 

 Logam berat adalah unsur-unsur kimia dengan densitas lebih besar dari 

5g/cm3 terletak disudut kanan bawah pada system periodik unsur, mempunyai 

afinitas yang tinggi dan biasanya bernomor atom 22 sampai 92, dari periode 4 

sampai 7. Logam berat terdapat di seluruh lapisan alam, namun dalam 

konsentrasi yang sangat rendah. Dalam air laut konsentrasinya berkisar antara 

10-5 –10-3 ppm. Pada tingkat kadar yang rendah, beberapa logam berat 

umumnya dibutuhkan oleh organisme hidup untuk pertumbuhan dan 

perkembangan hidupnya, contohnya logam berat besi (Fe) yang berfungsi untuk 

mengikat oksigen (O2) pada darah manusia. Namun sebaliknya bila kadarnya 

meningkat, logam berat berubah sifat menjadi racun. Peningkatan kadar logam 

berat dalam air laut terjadi karena masuknya limbah yang mengandung logam 

berat ke lingkungan laut. Limbah yang banyak mengandung logam berat 

biasanya berasal dari kegiatan industri, pertambangan, pemukiman dan 

pertanian (Maslukah, 2006). 

Sebagian logam berat seperti Plumbum (Pb), Kadmium (Cd), dan Merkuri 

(Hg) merupakan zat pencemar yang sangat berbahaya. Kadmium, Plumbum, dan 

Tembaga terikat pada sel-sel membrane yang menghambat proses transformasi 

melalui dinding sel. Logam berat juga mengendapkan senyawa posfat biologis 

atau mengkatalis penguraiannya (Manahan dalam Ismarti et al., 2016). Salah 

satu logam berat yang berbahaya bagi tubuh dan sering terakumulasi adalah 

Timbal (Pb). Timbal merupakan salah satu jenis logam berat yang sering juga 

disebut dengan istilah timah hitam. Dalam bahasa ilmiahnya dinamakan 

plumbum, dan logam ini disimbolkan dengan Pb. Logam Pb termasuk kedalam 
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kelompok logam golongan IV-A pada tabel periodik unsur kimia. Mempunyai 

unsur atom (NA) 82 dengan bobot atau berat atom (BA) 207,2. Keberadaan 

logam berat dalam perairan akan sulit mengalami degradasi bahkan logam 

tersebut akan diabsorpsi dalam tubuh organisme padahal logam berat seperti Pb 

dan Cd ini termasuk golongan logam berat yang berbahaya dan dapat masuk ke 

dalam tubuh melalui saluran pernafasan dan pencernaan (Darmono, 1995;2001). 

 Timbal merupakan logam yang lunak berwarna abu-abu kebiruan 

mengkilat dan memiliki bilangan oksidasi +2. Logam Pb pada suhu 500-600oC 

dapat menguap dan membentuk oksigen di udara dalam bentuk timbal oksida 

(PbO). Titik didih timbal adalah 1740oC dan memiliki massa jenis 11,34 g/cm-3 

(Widowati, 2008). Timbal merupakan salah satu logam berat yang sangat berat 

bagi makhluk hidup karena bersifat karsinogenik, dapat menyebabkan mutasi, 

terurai dalam jangka waktu lama dan toksisitasnya tidak berubah. Pb dapat 

mencemari udara, air, tanah, tumbuhan, hewan, bahkan manusia. Masuknya Pb 

ke tubuh manusia dapat melalui makanan dari tumbuhan, ikan yang sering 

dikonsumsi manusia seperti padi, sayur, ikan kembung khususnya. Logam Pb 

terdapat diperairan secara alamiah maupun sebagai dampak dari aktivitas 

manusia. Logam ini masuk kedalam perairan melalui pengkristalan Pb di udara 

dengan bantuan air hujan. Selain itu, proses korofikasi dari batuan mineral juga 

merupakan salah satu jalur masuknya sumber Pb ke perairan (Palar (1994) 

dalam Izzati et al, 2015). 

2.2 Biologi Ikan Kembung ( Rastrellinger Sp) 

 Ikan kembung merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang sangat 

potensial di Indonesia dan dapat ditemukan hampir diseluruh perairan di 

Indonesia. Ikan pelagis merupakan ikan yang hidup di permukaan laut sampai 
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kolom perairan. Sumberdaya ikan kembung memiliki beberapa karakteristik 

antara lain membentuk gerombolan, variasi rekrutmen (penambahan stok) cukup 

tinggi yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan yang labil selalu melakukan 

ruaya (penyesuaian) baik temporal maupun spasial, dan aktivitas gerak yang 

cukup tinggi yang ditunjukkan oleh bentuk badan yang menyerupai cerutu atau 

torpedo. Bentuk ikan torpedo merupakan Bentuk tubuh yang dimiliki oleh ikan 

yang berenang dengan cepat biasanya untuk ikan yang sering melakukan 

migrasi. 

Untuk klasifikasi ikan kembung (Rastrellinger Sp) menurut (Lutfiana, 

2014) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Ordo   : Percomorphi 

Famili  : Scombroidea 

Genus   : Rastrelliger 

Spesies  : Rastrellinger Sp  

 

Gambar 1. Ikan Kembung (Rastrellinger Sp)  
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Secara umumnya, ikan kembung ini memiliki bentuk tubuh ramping dan 

panjang kelapa lebih tinggi dari kepala. Bagian tubuh di tutupi dengan sisik halus 

dan sokselet dibagian belakang sirip dada, dan terdapat selaput lemak pada 

kelopak bagian mata. Ikan kembung ini memiliki warna kebiruan kehijauan 

dibagian atas dan bagian bawah berwarna putih kekuningan. Dua garis hitam 

dibagian punggung, satu garis hita, dekat sirip dada dan bagian badan berwarna 

gelap memanjang di atas garis rusuk.  Bagian sirip punggung memiliki warna abu 

– abu kekuningan, sirip ekor dan dada kekuningan.  Ikan ini memiliki panjang 

maksimum 20 cm dengan panjang rata – rata mencapai 15 – 20 cm. 

2.3 Akumulasi Timbal (Pb) Pada Ikan Kembung 

 Timbal merupakan salah satu logam berat yang berbahaya bagi tubuh 

suatu organisme dan paling sering terakumulasi, dan ikan kembung merupakan 

ikan lunak yang mudah dimasuki oleh logam berat salah satunya adalah logam 

berat Pb. Apabila logam berat Pb ini masuk atapun terakumulasi ke dalam tubuh 

ikan kembung dapat mengurangi kualitas dari ikan kembung ini (berbahaya untuk 

di konsumsi), dan dapat merusak enzim ataupun protein yang terdapat dalam 

ikan kembung. Pada ikan yang hidup dalam habitat yang terbatas (seperti 

sungai, danau, dan teluk), ikan sulit melarikan diri dari pengaruh pencemaran 

tersebut. Akibatnya, unsur-unsur pencemaran seperti logam berat akan masuk 

ke dalam tubuh ikan (Darmono, 1995). 

 Ikan kembung merupakan salah satu ikan yang paling sering dikonsumsi 

di Indonesia, karena terdapat hampir diseluruh wilayah perairan di Indonesia dan 

harganya yang masih dapat dijangkau oleh masyarakat dari masyarakat bawah 

sampai dengan atas. Akibat dari logam berat Pb ini dikhawatirkan dapat merusak 

sistem-sistem dibagian tubuh apabila mengkonsumsi ikan kembung yang sudah 
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terakumulasi oleh logam berat Pb, atau bahkan dapat mengakibatkan kematian 

apabila mengkonsumsi ikan kembung yang terakumulasi logam berat pb secara 

berlebihan. Kandungan logam Pb yang sudah melampaui batas maksimum yang 

ditetapkan maka ikan sudah tidak aman untuk dikonsumsi oleh manusia karena 

apabila dikonsumsi, logam tersebut dapat terakumulasi dalam tubuh manusia 

yang dapat mempengaruhi dan mengganggu kesehatan manusia, bahkan 

menyebabkan kematian (Bangun, 2005). 

Penyebaran ikan kembung (Rastrellinger sp.) berdasarkan ruang (tempat) 

atau berdasarkan waktu berhubungan dengan erat dengan pencarian makanan 

dan pemijahan. Zooplankton merupakan salah satu makanan utama ikan 

kembung, sehingga penyebaran ikan kembung diduga mengikuti pergerakan 

horizontal plankton tersebut. Arah arus dapat menjadi penghalang bagi 

penyebaran jenis ikan, tetapi untuk jenis ikan lainnya arah arus menjadi bantuan 

bagi penyebarannya. Ikan-ikan perenang bebas seperti ikan kembung, terbang, 

tenggiri dan lain-lain dapat bergerak melawan arus, sehingga arus tidak menjadi 

penghalang melainkan membantu penyebarannya. Laevastu dan Hayes (1990), 

menyatakan bahwa arus dan perubahannya sangat penting dalam operasi 

penangkapan, perubahan dalam kelimpahan dan keberadaan ikan 

 Logam berat Pb jika sudah terserap kedalam tubuh mikroorganisme maka 

tidak dapat dihancurkan, bersifat toksik dan mengganggu kehidupan 

mikroorganisme. Pada manusia, logam berat Pb dapat menimbulkan efek 

kesehatan, tergantung pada bagian mana logam berat tersebut terikat dalam 

tubuh. Daya racun yang dimiliki akan bekerja sebagai penghalang kerja enzim, 

sehingga proses metabolisme tubuh terputus. Logam berat dapat juga sebagai 

penyebab alergi, karsinogen bagi manusia dan dalam konsentrasi yang tinggi 

akan menyebabkan kematian (Susila, 2009). 
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Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (Lihan et al dalam Dwiloka et al. 

2012) menyebutkan bahwa Ikan kembung yang hidup di perairan Tanjung 

Karang, Selangor, Malaysia mengandung Pb rata-rata 0,123 ± 0,064 mg/kg berat 

basah. Pada penelitian yang dilakukan (Nurlete et al., 2014) di Laboratorium 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kabupaten Maros Provinsi 

Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa konsentrasi Pb dalam ikan kembung yang 

tertinggi pada Kelurahan Barombong (titik VII) (0,305 mg/kg) dan terendah pada 

Kelurahan Buloa (titik III) (0,282 mg/kg). Dari kedua peneletian tersebut,  

Konsentrasi Pb pada ikan kembung masih memenuhi standar SNI 7387 tahun 

2009 untuk ikan dan hasil olahannya yakni 0,3mg/kg .  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2015) di sekitar teluk 

Jakarta mendapatkan hasil logam berat Pb pada ikan kembung yaitu 0,042 

mg/kg. Tingginya kadar Pb pada ikan kembung juga diungkapkan oleh Setiyanto 

et al dalam Wahyuningsih, (2015) dari hasil penelitian mereka terungkap bahwa 

kandungan Pb pada gonad Ikan kembung yang berasal dari Teluk Jakarta lokasi 

Muara Kamal, Marunda, dan Gembong masing-masing (0,283±0,262; 

0,411±0,323 dan 0,385±0,295 ppm). Semua dari hasil penelitian terdahulu 

tersebut masih dalam batas maksimum, karena untuk kadar timbal maksimum 

pada ikan menurut SNI (2009) adalah 0,3 mg/kg.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan oktober 2016 di Pelabuhan Perikanan 

Mayangan, Kota Probolinggo. Pemilihan lokasi dikerenakan tingginya aktivitas 

kapal para nelayan sehingga berakibat pada kondisi lingkungan perairan laut, 

sehingga perlu dilakukan penelitin terhadap logam berat khususnya logam berat 

Pb. Pengambilan sampel ikan kembung dilakukan pada bulan oktober, dan 

diambil langsung dari Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo 

(Gambar 2). 

 

Gambar 2. Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo 

  Pengamatan dan analisis logam berat Pb  dilakukan di Laboratorium 

Lingkungan Perum Jasa Tirta I, Malang pada tanggal 31 Oktober sampai dengan 

11 November  2016. 
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3.2 Materi Penelitian 

 Materi penelitian ini adalah ikan kembung (Rastrellinger Sp) yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur 

sebagai materi utama penelitian. Data yang diambil adalah kajian logam berat 

Timbal (Pb) pada daging ikan kembung yang ditangkap di Selat Madura dan 

Selat Bali. 

3.3 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelititan ini adalah metode deskriptif 

yaitu dengan menampilkan data dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik 

sehingga menghasilkan informasi mengenai logam berat Timbal (Pb) pada ikan 

kembung yang didaratkan, di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota 

Probolinggo, Jawa Timur. Menurut (Sugiyono, 2000), metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian 

(seseorang, lembaga, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana adanya. 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Alat-alat di lapangan 

Alat-alat yang digunakan ketika berada di lapangan adalah kantong  

plastik, cool box, kamera, dan kertas label. 
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b. Alat di Laboratorium 

Alat-alat yang digunakan ketika berada di laboratorium adalah oven, 

pinset, blender, beaker glass, dan. Atomic Absorption Spektrophotometry 

(AAS). 

3.4.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Bahan di lapangan 

Bahan yang digunakan di lapangan adalah es batu. 

b. Bahan di Laboratorium 

Bahan yang digunakan dilaboratorium adalah Ikan Kembung, aquades,  

asam nitrat (HNO3), formalin, dan alkohol. 

3.5 Pengambilan Sampel Pada Ikan Kembung 

Ikan kembung diambil langsung dari Pelabuhan Perikanan Mayangan, 

Kota Probolinggo dengan cara membeli ikan dari nelayan. Ikan kembung yang 

dibeli dari nelayan adalah ikan kembung yang baru saja didaratkan di Pelabuhan. 

Ikan kembung yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini adalah ikan 

yang berasal dari 2 wilayah penangkapan yang berbeda. Jumlah sampel ikan 

kembung yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 ikan. Untuk 

memastikan bahwa kapal tersebut berasal dari wilayah penangkapan Selat 

Madura dan Selat Bali adalah dengan cara melakukan wawancara langsung 

dengan nelayan yang baru saja mendaratkan ikan di Pelabuhan Perikanan 

Mayangan, Kota Probolinggo. Menurut hasil wawancara, bahwa nelayan 

memang melakukan penangkapan ikan di Selat Madura dan Selat Bali. Masing-

masing wilayah di ambil 5 sampel ikan kembung dengan ukuran panjang sampel 

ikan 16 – 18 cm, karena ikan kembung yang berukuran antara 16 – 18 cm 

merupakan ikan layak untuk dikonsumsi dan layak tangkap.  Pada penelitian ini 
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ikan kembung berasal dari Selat Madura sebanyak 5 sampel dari 1 kapal, dan 5 

sampel lagi diambil dari penangkapan wilayah Selat Bali dari 1 kapal.   

 Setelah ikan kembung didapatkan, selanjutnya dibawa ke laboratorium 

untuk uji analisis kadar logam berat dengan cara ikan kembung dimasukkan ke 

dalam cool box. Cool box berfungsi sebagai tempat ikan kembung supaya dapat 

dibawa ke Laboratorium dengan keadaan masih bagus. Didalam cool box 

diisikan es batu supaya ikan kembung tidak membusuk atau kualitas ikan 

kembungnya tahan lebih lama saat dibawa ke Laboratorium. Di Pelabuhan, saat 

pengambilan sampel dilakukan juga pengambilan foto sebagai dokumentasi.  

3.6 Analisis Sampel di Laboratorium 

Setelah sampel tiba di laboratorium, sampel akan dilakukan 

pendestruksian atau penguraian. Proses destruksi sampel pada ikan kembung 

dalam penelitian ini adalah dengan ikan dibelah sehingga mendapatkan 

dagingnya, dalam penelitian ini sampel daging ikan kembung diambil 35 gram 

dari setiap ikan. Setelah itu daging ikan kembung dicuci dengan tujuan 

menghilangkan lumpur yang masih melekat pada ikan kembung. Kemudian 

dilakukan pengeringan dengan cara pengovenan pada suhu 110oC selama 24 

jam, dengan tujuan supaya bakteri yang masih melekat pada daging ikan 

kembung mati. Setelah kering, daging ikan kembung diblender hingga halus dan 

menjadi serbuk. Kemudian sampel tersebut dimasukkan kedalam furnance oven 

pada suhu 450oC selama 12 jam sampai menjadi abu berwarna putih. Langkah 

terakhir yaitu menganalisis kandungan logam berat dengan AAS. 
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3.7 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa 

uji T. Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak 

saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa penelitian 

dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda . Dalam penelitian ini uji T-test 

Independent untuk mengidentifikasi perbedaan kadar logam berat Pb antara 

wilayah penangkapan di Selat Madura dengan Selat Bali. Sebelum dilakukan uji 

T-test Independent dilakukan uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk. Karena 

data berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas atau varian dengan uji F-

Test atau Levene’s Test. Dalam penelitian ini, kedua kelompok data mempunyai 

varian yang sama sehingga nilai uji T-test Independent dibaca pada Equal 

variance.  

 Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila F-

Hitung < F-Tabel, dan sebaliknya, varian data dinyatakan tidak sama (unequal 

variance) bila F-Hitung > F-Tabel. Bentuk varian kedua kelompok data akan 

berpengaruh pada nilai standar error yang akhirnya akan membedakan rumus 

pengujiannya. 

 Keadaan laut yang semakin tercemar akibat meningkatnya pembangunan 

pabrik-pabrik diduga bahwa ikan kembung yang ditangkap di Selat Madura dan 

Selat Bali telah tercemar logam berat Pb. Oleh karena itu pada penelitian ini akan 

diuji keragaman, antara konsentrasi logam berat Pb pada ikan kembung yang 

ditangkap di wilayah Selat Madura dan Selat Bali, bila  nilai sig > 0.05 maka 

homogen dan jika nilai sig < 0.05 maka tidak homogeny (tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Umum Daerah Penelitian  

Wilayah Kota Probolinggo secara geografis terletak di sebelah utara 

Pulau Jawa berbatasan langsung dengan laut yaitu Selat Madura. wilayah Kota 

Probolinggo terletak pada koordinat 7º43’41’-7º49’04’ Lintang Selatan dan 

113º10’-113º15’ Bujur Timur, dengan rata-rata ketinggian 10 meter di atas 

permukaan laut. Untuk lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 3 

di bawah ini : 

 
Gambar 3. Peta lokasi pengambilan sampel 

 
 Pada kawasan pelabuhan ini merupakan lokasi yang sangat padat oleh 

kegiatan perdagangan kecil dan besar, salah satu contohnya jual –beli ikan. 

Pengembangan wisata pada kawasan pesisir Kota Probolinggo diarahkan pada 
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wisata pantai, yang berada pada sebelah Timur PPP (Pelabuhan Perikanan 

Pantai) Mayangan. 

 Potensi perikanan di Kawasan Pesisir dan Laut Kota Probolinggo meliputi 

kegiatan perikanan tangkap (laut) dan kegiatan budidaya perikanan (perikanan 

darat dan tambak). Pembangunan bidang kelautan dan perikanan di Kota 

Probolinggo mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal itu dibuktikan 

dengan ketersediaan berbagai fasilitas sarana dan prasarana bidang perikanan 

termasuk Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Mayangan dengan luas 41,63 Ha . 

Ikan-ikan yang berada di Pelabuhan Perikanan Mayangan, khususnya ikan 

kembung biasanya ditangkap dari 2 wilayah penangkapan yang pasti akan 

didaratkan di Probolinggo (PPP Mayangan), yaitu dari Selat Madura dan Selat 

Bali atau dapat dilihat pada Gambar 2. 

4.1.1 Kondisi Iklim 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan 

oktober, yang merupakan peralihan dari musim kemarau ke musim hujan, yang 

mengakibatkan kecepatan angin akan bertambah dan membangkitkan 

gelombang, akan tetapi di Selat Madura, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Siswanto (2010), bahwa kecepatan angin di Selat Madura relative kecil, sehingga 

gelombang yang terbentuk tidak signifikan. Gelombang diduga berpengaruh 

pada sebaran konsentrasi Total Padatan Tersuspensi (TSS), khususnya di profil 

permukaan. Dari data Stasiun Meteorologi Maritim Perak II Surabaya, bahwa 

arah dan kecepatan angin di Selat Madura pada bulan Februari yaitu B - BL / 3 - 

21 (Knot), dan berpeluang hujan sedangkan di Selat Bali BD - BL / 4 - 24 (Knot), 

dan berpeluang hujan. Data tinggi gelombang pada bulan Februari dari Stasiun 

Meteorologi Maritim Perak II Surabaya, bahwa tinggi gelombang maksimal di 

Selat Madura yaitu 0,3 - 2,0 (M), sedangkan tinggi gelombang maksimal di Selat 

Bali yaitu 0,5 - 2,5 (M). Diduga arah dan keceptan ngin pada bulan Oktober dan 
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Februari tidak jauh berbeda, karena pada bulan Oktober dan februari masih 

musim hujan. 

4.1.2 Hasil Tangkapan Ikan Kembung 

 Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan nelayan, untuk stok 

ikan kembung untuk kedua wilayah penangkapan, nelayan tidak memfokuskan 

untuk menangkap ikan kembung, karena pada wilayah penangkapan Selat Bali 

ikan yang menjadi target tangkapannya adalah ikan Lemuru. Untuk ikan 

kembung dari Selat Madura biasanya nelayan sekali melaut mendapatkan ikan 

kembung antara 200 - 300 kg pada saat musim kemarau, sedangkan saat musim 

hujan jumlahnya akan turun bisah hanya mendapatkan 25 - 50 kg saja. Untuk 

ikan kembung dari Selat Bali biasanya nelayan mendapatkan ikan kembung 

antara 100 - 150 kg pada saat musim kemarau, sedangkan saat musim hujan 

hanya 15-25 kg saja. Rendahnya tingkat hasil tangkapan nelayan saat musim 

hujan diduga karena ikan kembung biasanya hidup di permukaan air laut saat 

musim kemarau, dan saat musim hujan ikan kembung akan bermigrasi ke tempat 

lain. 

4.2 Wilayah Penangkapan Di Selat Madura 

 Berdasarkan letak geografisnya, lokasi Selat Madura terletak antara 

07°09'44'' LS dan 112°46'54'' BT sampai dengan 07°11'47'' LS dan 112°46'44''BT 

(gambar 3). Lokasi penangkapan memiliki karakteristik perairan yang beragam 

dan relatif dinamis. Karakteristik substrat yang berupa lumpur diduga berkaitan 

dengan karakteristik hidrooseanografi di perairan di selat Madura (Siswanto, 

2010). 

 Kapal yang digunakan oleh nelayan dari Probolinggo untuk menangkap 

ikan ke Selat Madura adalah kapal jonggrang dengan berat 30 GT (Gross 

Tonage), dan biasanya sekali pergi menangkap ikan biasanya nelayan akan 
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mendapatkan hasil sekitar 1 ton untuk sekali melakukan penangkapan dan di 

daratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo. Jenis ikan yang 

biasanya didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo 

adalah ikan tongkol, cumi-cumi, udang, ikan kerisi, ikan mangla, ikan kerapu, 

ikan kakap dan ikan kembung. Untuk ikan kembung khususnya, ikan ini 

merupakan ikan yang bermigrasi karena tergantung cuaca. Menurut hasil 

wawancara dengan nelayan, untuk jumlah hasil ikan kembung biasanya tidak 

menentu terkadang sangat banyak dan terkadang hanya mendapatkan 25 - 50 

kg sekali melaut, karena apabila hujan ikan akan berpindah tempat. Ikan 

kembung biasanya hidup diatas permukaan air laut, sehingga apabila hujan turun 

ikan mungkin saja menduga itu adalah bahaya, sehingga mereka berpindah 

tempat.  

Alat tangkap yang biasanya digunakan para nelayan untuk menangkap 

ikan yaitu alat tangkap jenis cantrang. Sebenarnya penggunaan alat tangkap 

jenis cantrang sudah dilarang pengunaannya oleh menteri Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, karena tidak ramah lingkungan. Namun menurut hasil 

wawancara, alat tangkap cantrang tetap digunakan oleh nelayan untuk 

menangkap ikan, agar mendapatkan hasil tangkapan yang cukup banyak, 

sehingga mereka dapat menghidupi kebutuhan keluarga mereka.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siswanto et al (2014), 

Keberadaan Jembatan Suramadu diduga memberikan pengaruh terhadap 

beberapa parameter oseanografi maupun lingkungan, salah satunya 

kemungkinan timbulnya sedimentasi yang mempengaruhi kondisi dan kualitas 

perairan. Kemungkinan sedimentasi ini dapat terjadi pada salah satu maupun 

kedua sisi jembatan Suramadu, yaitu di sisi Bangkalan maupun di sisi Surabaya. 

Secara umum, kondisi lingkungan perairan di Selat Madura relative masih baik, 

meski pada beberapa daerah sudah dalam kondisi memprihatinkan (Siswanto, 
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2011). Informasi awal tentang kondisi parameter fisik menjadi pertimbangan 

untuk analisa lanjutan untuk mengetahui kondisi lingkungan dengan berdasarkan 

pada data parameter fisik, biologi dan kimia. 

Selat Madura, di sisi timur terhubung dengan Laut Bali, Selat Bali, dan 

Laut Jawa sehingga karakteristik fisik dan biologi perairannya sangat dipengaruhi 

oleh perairan laut tersebut. Selat Madura termasuk dalam kategori perairan 

dangkal dan semi tertutup sehingga perbedaan suhu baik secara horizontal pada 

kawasan yang agak luas maupun vertikal sampai kedalaman tertentu bahkan 

dasar perairan tidak terlalu besar. Hal ini dibuktikan dengan pengukuran 

langsung yang menunjukkan bahwa kisaran suhu di Selat Madura mendatar 

26,5°C – 30°C (Bintoro, 2005). Hasil penelitian yang dilakukannya menujukkan 

bahwa ikan-ikan pelagis kecil (tembang, kembung, layang dan cakalang) 

cenderung tertangkap di perairan dengan suhu dalam selang 26°C – 29°C dan 

konsentrasi klorofil-a 0,5 – 2,5 mg/m³. Di sisi lain, pemahaman tentang interaksi 

antara lingkungan oseanografi dengan organisme laut masih sangat minim dan 

sangat sulit untuk meneliti atau mengamati melalui kegiatan eksperimen. 

Pemanfaatan data satelit penginderaan jauh sangat penting untuk memecahkan 

masalah perikanan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan oseanografi 

dengan penyebaran dan kelimpahan sumberdaya ikan (Santos, 2000). 

4.3 Wilayah Penangkapan Di Selat Bali 

Perairan Selat Bali terletak di antara Pulau Jawa di sebelah barat dan 

Pulau Bali di sebelah timur. Di sebelah utara dibatasi oleh Laut Bali dan di 

sebelah sel atan oleh Samudera Indonesia. Perairan ini berbentuk corong 

dengan lebar bagian sebelah utara kira-kira 2,5 km dan bagian selatan kurang 

lebih 55 km, dan dengan luas perairan kira-kira 2.500 km² (Ritterbush dalam 

Setyohadi, 2009). Karena bentuknya seperti corong yang menghadap ke selatan, 

maka perairan Selat Bali cenderung untuk dipengaruhi oleh massa air dari 
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Samudra Indonesia dibanding oleh massa air dari Laut Flores (Burhanuddin et al 

dalam Setyohadi, 2009). 

 Perairan Selat Bali bagian utara lebih sempit dibanding dengan mulut 

selat yang menghadap ke perairan Samudera Hindia. Di bagian mulut selat 

bagian utara sangat sempit yaitu hanya mencapai 1 mil dan melebar ke bagian 

selatan hingga mencapai 28 mil. Karakteristik perairan tersebut menyebabkan 

Selat Bali cenderung lebih dipengaruhi oleh masa air Samudera Hindia di bagian 

selatan dibanding oleh masa air Laut Flores atau Selat Madura di bagian uatara. 

Kedalaman perairan di sebelah utara mencapai 50 meter dan semakin ke selatan 

kedalaman perairan menjadi sangat dalam hingga mencapai 1.300 meter 

(Burhanudin & Praseno 1982). 

Kapal yang biasanya digunakan oleh nelayan dari Probolinggo untuk 

menangkap ikan ke Selat Bali sama dengan Selat Madura yang menggunakan  

kapal jonggrang atau dapat dillihat pada dokumentasi untuk membandingkan 

kedua kapal penangkapan, dan biasanya sekali pergi menangkap ikan nelayan 

mendapatkan hasil sekitar 1 ton untuk sekali melakukan penangkapan dan di 

daratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo. Jenis ikan yang 

biasanya didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, Kota Probolinggo 

adalah ikan tongkol, cumi-cumi, udang, ikan kerisi, ikan mangla, dan ikan 

kembung. Untuk ikan kembung khususnya, ikan ini merupakan ikan yang 

bermigrasi karena tergantung cuaca. 

Pada wilayah penangkapan di Selat Bali, sumberdaya ikan menurun tiap 

tahunnya, Kondisi ini memberi indikasi telah terjadinya kelangkaaan sumberdaya 

ikan di perairan Selat Bali yang menjadi fishing ground utama nelayan Kabupaten 

Banyuwangi. Hal ini bisa saja terjadi karena jumlah tangkap tersebut telah 

melebihi stock potensi lestari (MSY) lokasi, yaitu sekitar 46.000.000 kg per tahun 

(DKP Kabupaten Banyuwangi, 2010). Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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kelangkaan sumberdaya ikan ini karena lingkungan perairan yang sudah 

tercemar terutama dengan deterjen dan logam berat (Cd dan Cr). 

Menurut hasil wawancara dengan nelayan dari kapal Selat Madura dan 

Selat Bali yang biasanya melakukan penangkapan ikan mengatakan alasan 

mereka mendaratkan ikan di Pelabuhan Perikanan Mayangan karena jarak yang 

tidak terlalu jauh untuk mendaratkan ikan merupakan alasan mereka untuk 

mendaratkan ikan di PPP Mayangan Kota Probolinggo, sehingga kualitas ikan 

tidak akan rusak karena waktu yang tidak terlalu lama didalam kapal. Waktu yang 

biasanya diperlukan dari keberangkatan hingga kembali ke Probolinggo 3 - 4 

hari, tergantung banyaknya ikan yang ditangkap atau disesuaikan dengan 

seberapa banyak bahan bakar dan makanan yang dibawa nelayan untuk melaut 

atau menangkap ikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Megawati et al (2014), hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa sebaran konsentrasi nitrat di perairan Selat Bali 

Selatan memiliki kisaran sebesar 0,174-1,825 mg/l, konsentrasi fosfat memiliki 

nilai berkisar antara 0,023 – 0,066 mg/l, nilai oksigen terlarut (DO) berkisar 

antara 4,7 – 4,83 mg/l, dan nilai pH berkisar antara 8,41-9,49. Parameter yang 

diteliti di perairan Selat Bali bagian Selatan menunjukkan bahwa kualitas air laut 

di perairan tersebut masih baik yang mengacu pada baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KMNLH). 

4.4 Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Ikan Kembung 

 Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada analisa logam berat dari 

tiga kapal hasil tangkapan yang wilayah penangkapannya berbeda, pada sampel 

ikan kembung (Rastrellinger Sp). Selanjutnya, dibandingkan dengan baku mutu 

yang ditetapkan yaitu baku mutu timbal (Pb) pada ikan menurut SNI (2009) 

(Tabel 1). 
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Tabel 1. Perbandingan logam berat Pb Pada Ikan Kembung Yang Berasal Dari 

Selat Madura Dan Selat Bali 

 

Berdasarkan hasil analisis AAS terhadap sampel ikan kembung dari Selat 

Madura yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, kota Probolinggo, 

dapat diketahui bahwa konsentrasi logam berat Pb dalam daging ikan kembung, 

masing-masing dengan kisaran rata-rata sebesar 0,020 ppm. Konsentrasi logam 

berat Pb pada ikan kembung dari Selat Madura masih di bawah baku mutu, dan 

masih tergolong sangat rendah 

 Berdasarkan hasil analisis AAS terhadap sampel ikan kembung dari Selat 

Bali yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, kota Probolinggo, dapat 

diketahui bahwa konsentrasi logam berat Pb dalam daging ikan kembung, 

masing-masing dengan kisaran rata-rata sebesar 0,015 ppm. Konsentrasi logam 

berat Pb pada ikan kembung dari Selat Bali masih di bawah baku mutu, dan 

tergolong sangat rendah. Kebanyakan logam berat secara biologis terkumpul 

dalam tubuh organisme, menetap untuk waktu yang lama dan berfungsi sebagai 

racun kumulatif (Darmono, 1995). Keberadaan logam berat dalam perairan akan 

berpengaruh negatif terhadap kehidupan biota. Logam berat yang terikat dalam 

Konsentrasi Logam Berat 
Pb (ppm) 

Lokasi                        Lokasi 

Selat  Madura Selat Bali 

Minimal 0,006 0,006 

Maksimal 0,040 0,032 

Rata-Rata 0,020 0,015 

Standart Deviasi 0,012 0,010 

Jumlah Sampel 5 5 
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tubuh organisme yaitu pada ikan akan mempengaruhi aktivitas organisme 

tersebut.   

Perbandingan nilai konsentrasi Pb pada daging ikan kembung antara 

wilayah penangkapan di Selat Madura dan Selat Bali tidak terlalu signifikan, pada 

sampel Selat Madura rata-rata konsentrasi logam berat Pb pada daging ikan 

kembung sebesar 0,020 ppm sedangkan pada sampel Selat Bali rata-rata 

konsentrasi logam berat Pb pada daging ikan kembung sebesar 0,015 ppm.  

Untuk perbandingannya dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Konsentrasi Logam Berat Pb  pada  

      Wilayah  Penangkapan Di Selat Madura dan Selat Bali 

 

Dari Gambar 4 disimpulkan bahwa, perbandingan logam berat Pb di 

wilayah penangkapan Selat Madura dan Selat Bali tidak berbeda jauh. Pada 

Selat Madura logam berat Pb sebanyak 0,020 ppm sedangkan pada Selat Bali 

0,015,. Rendahnya konsentrasi logam berat Pb pada kedua wilayah 

penangkapan dikarenakan, pada pengambilan sampel dilakukan pada musim 

hujan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Darmono (1995) yang 

mengatakan bahwa kandungan logam dalam air dapat berubah bergantung pada 

lingkungan dan iklim. Pada musim hujan, kandungan logam akan lebih kecil 
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karena proses pelarutan sedangkan pada musim kemarau kandungan logam 

akan lebih tinggi karena logam menjadi terkonsentrasi. Hal tersebut yang 

menyebabkan konsentrasi timbal (Pb) di air laut Perairan Mengare-Kabupaten 

Gresik dan Perairan Talango-Kabupaten Sumenep konsentrasinya kecil 

dibanding dengan musim penghujan (Sulfikar dalam Suryanti (2016)). Logam 

berat dapat mengganggu reproduksi ikan dan menyebabkan toksik yang 

berujung pada kematian.  

Keberadaan industri diduga menjadi faktor utama yang berpengaruh 

terhadap konsentrasi Pb. Pb digunakan dalam jumlah besar untuk bahan 

produksi baterai pada kendaraan bermotor, juga dalam proses produksi amunisi, 

solder dan kabel, maupun digunakan oleh pabrik percetakan (Darmono 1985), 

serta dapat tercemar tinggi pada industri pertambangan biji timah hitam (Palar 

1994). Limbah-limbah dari pabrik-pabrik pertambangan akan masuk kedalam air 

laut dengan perantara sungai-sungai yang bermuara ke laut. Oleh karena itu, 

rendahnya kandungan Pb pada kedua lokasi perairan disebabkan tidak adanya 

industri untuk produksi baterai dan sejenisnya, sehingga dapat dikategorikan 

tidak tercemar sesuai dengan PerMen LH No.15 Th 2008.  

Adanya logam berat Pb yang terkandung pada daging ikan kembung 

memang dikhawatirkan akan merugikan bagi yang mengkonsumsi ikan kembung. 

Biasanya logam berat pb masuk kedalam suatu perairan melalui proses 

korofikasi dari batuan mineral. Proses korofikasi dari batuan mineral juga 

merupakan salah satu jalur masuknya sumber Pb ke perairan (Palar dalam Izzati 

et al, 2015). 

Meskipun data Stasiun Meteorologi Maritim Perak II Surabaya pada bulan 

Februari, tidak akan jauh berbeda dengan bulan Oktober karena pada bulan 
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Februari biasanya masih musim hujan. Rendahnya kecepatan angin dan tidak 

signifikannya gelombang di Selat Madura dan Selat Bali juga diduga menjadi 

penyebab rendahnya logam berat Pb pada daging ikan kembung yang ditangkap 

di Selat Madura dan Selat Bali, karena ikan kembung hidup di atas permukaan 

laut, pada saat logam berat Pb masuk ke dalam air laut dari limbah-limbah 

sungai ataupun limbah pabrik-pabrik khususnya pabrik timah logam berat Pb 

tidak akan cepat masuk kedalam daging ikan kembung karena kecepatan angin 

rendah dan gelombang yang membawa logam berat Pb juga tidak signifikan.  

Apabila dihubungkan dengan penelitian ini, bahwa konsentrasi logam 

berat pada logam berat Pb masih berada di bawah baku mutu SNI (2009). Hal ini 

juga dapat diduga dengan rendahnya kadar logam berat Pb pada daging ikan 

kembung yang ditangkap di Selat Bali, karena ikan kembung hidupnya di atas 

permukaan laut, padahal pada lapisan permukaan laut kandungan logam berat 

Pb secara umum nilainya lebih rendah dibandingkan dengan dasar perairan. Hal 

ini dikarenakan karena sifat dari Pb yang terakumulasi dan mengendap pada 

dasar perairan (Bryan 1976). 

Pada wilayah penangkapan Selat Madura memiliki jumlah sungai lebih 

banyak dibandingan dengan wilayah penangkapan Selat Bali. Hal ini diduga 

menjadi salah satu penyebab kadar logam berat Pb pada daging ikan Kembung 

yang ditangkap di Selat Madura lebih tinggi dibandingkan dengan daging Ikan 

Kembung yang ditangkap di Selat Bali. Karena masuknya logam berat Pb 

kedalam daging ikan kembung juga berasal dari limbah-limbah sungai yang 

bermuara di laut. 

Pada penelitian yang dilakukan Nurlete et al., (2014) di Laboratorium 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kabupaten Maros Provinsi 
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Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa konsentrasi Pb dalam ikan kembung yang 

tertinggi pada Kelurahan Barombong (titik VII) (0,305 mg/kg) dan terendah pada 

Kelurahan Buloa (titik III) (0,282 mg/kg). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuningsih (2015) di sekitar teluk Jakarta mendapatkan hasil logam berat Pb 

pada ikan kembung yaitu 0,042 mg/kg. Apabila dilihat pada penelitian terdahulu 

dapat dilihat juga bahwa konsentrasi logam berat Pb pada Ikan kembung juga 

masih relative rendah atau belum melewati baku mutu. 

Menurut Palar (2008) logam Pb secara alamiah dapat masuk ke badan 

perairan melalui pengompleksan pertikel logam di udara kerena hujan yang ada 

di sekitar perairan dan aktifitas manusia dengan berbagai macam bentuk dimana 

bahan pencemar tersebut akan masuk ke dalam badan perairan dan mengendap 

di sedimen. Sementara menurut Hutagalung (1991) Logam berat Pb yang masuk 

ke dalam lingkungan perairan akan mengalami pengendapan pada dasar 

perairan (sedimen) kemudian diserap oleh organisme yang hidup di perairan 

tersebut. 

Potensi adanya logam berat Pb dalam daging ikan kembung dapat 

dipengaruhi oleh parameter lingkungan serta makanan dari ikan kembung. Ikan 

kembung dewasa makanan utamanya adalah makro-zooplankton, seperti udang, 

sedangkan anak-anak ikan kembung memakan fitoplankton. Logam berat Pb 

bisah juga masuk kedalam ikan kembung melalui makanannya. Apabila ikan 

kembung  memakan udang yang mengandung logam berat Pb, maka logam 

berat tersebut akan tinggal ataupun terabsorbsi di dalam ikan kembung.  

Dilihat dari hasil penelitian ini, bahwa pada kedua wilayah penangkapan 

konsentrasi logam berat Pb masih di bawah baku mutu. Rendahnya logam berat 

Pb pada ikan kembung dari wilayah penangkapan Selat Madura dan Selat Bali 

diduga karena disekitar kedua wilayah penangkapan masih kurang 
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mengakumulasi logam berat Pb, baik diperairan maupun sebaran. Selain itu, 

parameter lingkungan di kedua wilayah penangkapan seperti suhu, salinitas, dan 

oksigen masih memenuhi baku mutu.    

4.5 Perbedaan Konsentrasi Logam Berat Pb  

Berdasarkan hasil analisis uji T menggunakan SPSS terhadap sampel 

ikan kembung dari Selat Madura dan Selat Bali yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Mayangan, kota Probolinggo, Homogenity tes dilihat dari nilai 

Signifikan pada Levene's Test for Equality of Variances. Jika nilai sig > 0.05 

maka homogen dan jika nilai sig < 0.05 maka tidak homogen. Hasil tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai sig = 0,971 atau > 0.05 yang berarti data homogen. 

Karena data homogen maka nilai signifikansi pada tabel t-test for Equality of 

Means yang digunakan adalah nilai Sig. (2-tailed) pada Equal variances 

assumed.  Jika nilai sig > 0.05 maka data tidak berbeda nyata dan jika nilai sig < 

0.05 maka data berbeda nyata.  

Tabel 2. Hasil Analisis Data Menggunakan Uji T Menggunakan SPSS. 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Konsentrasi 

Logam 

Berat Pb 

(ppm) 

Equal 

variances 

assumed 

.001 .971 .659 8 .529 .004800 .007288 
-

.012007 
.021607 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.659 7.786 .529 .004800 .007288 
-

.012088 
.021688 

 



29 
 

Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada Equal 

variances assumed = 0.529 atau > 0.05 yang berarti data tidak berbeda nyata 

atau konsentrasi logam berat pada ikan kembung yang diambil dari Selat Madura 

dan Selat Bali tidak terdapat perbedaan secara signifikan. 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Menggunakan Uji F Menggunakan SPSS. 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .000 1 .000 .434 .529a 

Residual .001 8 .000   

Total .001 9    

  

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa Fhit < Ftab, yaitu pada Fhit 0,434 

sedangkan Ftab 0,529 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada konsentrasi logam berat Pb dalam ikan kembung yang ditangkap di Selat 

Madura dan Selat Bali.   
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil dari nilai konsentrasi logam berat Pb pada ikan kembung yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Mayangan, kota Probolinggo masih di bawah 

baku mutu SNI (2009) untuk kadar logam berat Pb pada ikan kembung. 

Berdasarkan analisis logam berat Pb menggunakan AAS, logam berat dari 

wilayah Selat Bali lebih rendah yaitu dengan rata-rata 0,015 ppm dibandingkan 

dengan wilayah penangkapan dari selat Madura yang rata-rata kadar logam 

beratnya yaitu 0,020 ppm. Berdasarkan analisis statistik juga tidak ada 

perbedaan antara logam berat Pb dari wilayah penangkapan Selat Madura 

dengan Selat Bali. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini masih banyak kekurangan, dalam proses pengambilan data 

jumlah sampel ikan kembung yang digunakan masih tergolong sangat 

sedikit,sehingga hasil penelitian ini belum dapat mewakili kondisi perairan di 

Selat Madura dan Selat Bali, oleh karena itu pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambah jumlah sampel ikan kembung. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel ikan secara 

langsung di perairan Selat Madura dan Selat Bali, sehingga data logam berat 

dapat mewakili kondisi umum di perairan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kandungan logam berat pada 

bagian lainnya seperti pada insang ataupun gonad. 

4. Sebaiknya pengambilan sampel dilakukan pada musim kemarau, sehingga 

akan diperoleh kondisi logam berat yang sebernarnya, karena pada penelitian ini 

pengambilan sampel dilakukan pada musim hujan. 

5. Apabila pada poin 2 tidak dapat dilakukan, disarankan pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan mengambil sampel ikan dari beberapa 

kapal, sehingga lebih mewakili kondisi perairan yang sebenarnya, karena pada 

penelitian ini pengambilan sampel hanya pada 2 kapal saja. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian Lapangan 

a. Pintu masuk Pelabuhan Perikanan Mayangan 

 

b. Kapal Wilayah Penangkapan Selat Madura  
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c. Kapal Wilayah Penangkapan Selat Bali  

          

            

d. Sekitar Pelabuhan 
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e. Pelelangan Ikan 
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f. Ikan Kembung (Sampel) 
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g. Jasa Tirta I Malang (Tempat Analisis Logam Berat Pb) 
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Lampiran 2. Lampiran Hasil Uji Logam Berat di Laboratorium Lingkungan 

Perum Jasa Tirta I Malang 
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Lampiran 3. Hasil Uji T dan Uji F 
 
tabel dekriptif uji T 

 

Group Statistics 

 Asal Sample 

Ikan Kembung N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Konsentrasi Logam Berat Pb 

(ppm) 

Selat Madura 5 .02040 .012442 .005564 

Selat Bali 5 .01560 .010526 .004707 

 

tabel uji T 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Konsentrasi 

Logam 

Berat Pb 

(ppm) 

Equal 

variances 

assumed 

.001 .971 .659 8 .529 .004800 .007288 
-

.012007 
.021607 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.659 7.786 .529 .004800 .007288 
-

.012088 
.021688 
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Uji F 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Lokasi 

Penangkapan 

Ikan Kembung
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Konsentrasi Logam Berat Pb  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .227
a
 .051 -.067 .011524 

a. Predictors: (Constant), Lokasi Penangkapan Ikan Kembung 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 1 .000 .434 .529
a
 

Residual .001 8 .000   

Total .001 9    

a. Predictors: (Constant), Lokasi Penangkapan Ikan Kembung  

b. Dependent Variable: Konsentrasi Logam Berat Pb    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .025 .012  2.187 .060 

Lokasi Penangkapan Ikan 

Kembung 
-.005 .007 -.227 -.659 .529 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Logam Berat Pb     
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Lampiran 4. Data Stasiun Meteorologi Maritim Perak II Surabaya 

 

 

 


